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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan kelayakan sarana terhadap kepuasan pasien di Puskesmas X Kabupaten Gowa. Kepuasan pasien merupakan indikator penting mutu pelayanan kesehatan, yang dipengaruhi oleh kualitas tenaga kesehatan dan sarana prasarana yang tersedia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik dan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat jalan, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive/accidental sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert, dan analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kompetensi SDM berada pada kategori tinggi (57%), dan kelayakan sarana pada kategori tinggi (47%). Tingkat kepuasan pasien juga tergolong tinggi (52%). Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien (t-hitung = 5,842; p = 0,000), demikian pula kelayakan sarana berpengaruh signifikan (t-hitung = 3,967; p = 0,000). Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kepuasan pasien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi tenaga kesehatan dan kelayakan sarana merupakan faktor penting yang menentukan tingkat kepuasan pasien di Puskesmas. Upaya peningkatan kompetensi melalui pelatihan serta perbaikan sarana prasarana perlu terus dilakukan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan primer. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengelola Puskesmas dalam merancang strategi peningkatan kualitas layanan demi tercapainya kepuasan dan kepercayaan pasien.
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ABSTRACT
This study aims to determine the influence of human resource (HR) competence and facility adequacy on patient satisfaction at Puskesmas X in Gowa Regency. Patient satisfaction is an essential indicator of health service quality, which is influenced by the competency of health workers and the availability of adequate facilities. This research employed a quantitative method with a descriptive-analytic approach and a cross-sectional design. The study population consisted of all outpatient visitors, with a total sample of 100 respondents selected using purposive/accidental sampling techniques. The research instrument was a Likert-scale questionnaire, and data were analyzed using multiple linear regression. The results showed that the majority of respondents rated HR competence as high (57%) and facility adequacy as high (47%). Patient satisfaction was also found to be high (52%). The partial test (t-test) indicated that HR competence had a significant effect on patient satisfaction (t-value = 5.842; p = 0.000), as did facility adequacy (t-value = 3.967; p = 0.000). Simultaneously, both variables contributed significantly to improving patient satisfaction. This study concludes that the competence of health workers and the adequacy of facilities are key determinants of patient satisfaction at the Puskesmas. Efforts to enhance competency through continuous training, as well as improvements to infrastructure, should be strengthened to improve the quality of primary health services. The findings of this study may serve as a basis for Puskesmas management in developing strategies to enhance service quality and to achieve higher levels of patient satisfaction and trust.
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PENDAHULUAN
Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menjadi ujung tombak penyelenggaraan layanan kesehatan dasar di Indonesia. Kepuasan pasien adalah tingkat perasaan atau penilaian pasien setelah menerima pelayanan kesehatan, apakah pelayanan tersebut sesuai atau tidak dengan harapan mereka. Kepuasan pasien dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sikap dan kompetensi tenaga kesehatan, prosedur pelayanan, waktu tunggu, kelengkapan fasilitas, serta kenyamanan sarana prasarana. 
Salah satu faktor yang sangat menentukan kepuasan pasien adalah kompetensi sumber daya manusia (SDM) kesehatan. Kompetensi SDM tidak hanya mencakup kemampuan teknis atau klinis, tetapi juga meliputi kemampuan berkomunikasi, profesionalisme, ketepatan, ketelitian, serta sikap empati kepada pasien. Dalam konteks pelayanan kesehatan, kompetensi tenaga kesehatan turut menentukan sejauh mana pasien merasa nyaman, aman, dan percaya terhadap pelayanan yang diterima. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan sikap ramah tenaga kesehatan memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan pasien di fasilitas kesehatan tingkat pertama (Sari & Sutopo, 2021).
Selain kompetensi SDM, faktor lain yang memengaruhi kepuasan pasien adalah kelayakan sarana dan prasarana pelayanan. Sarana pelayanan kesehatan merupakan komponen penting yang mendukung proses pelayanan, termasuk ruang pemeriksaan, alat kesehatan, ruang tunggu, sanitasi, serta fasilitas kenyamanan lainnya. Permenkes No. 75 Tahun 2014 tentang Puskesmas menegaskan bahwa sarana dan prasarana harus memenuhi standar tertentu untuk menjamin mutu pelayanan. Sarana yang tidak memadai dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan persepsi negatif terhadap pelayanan, meskipun tenaga kesehatannya kompeten. Penelitian lain menunjukkan bahwa fasilitas fisik yang baik, seperti kebersihan ruangan, kelengkapan alat, dan kenyamanan lingkungan, memiliki hubungan kuat terhadap persepsi mutu dan kepuasan pasien (Putri, 2020).
Konsep kualitas pelayanan dalam teori SERVQUAL menekankan bahwa dimensi tangibles (bukti fisik) dan assurance (jaminan termasuk kompetensi tenaga kesehatan) merupakan dua komponen utama yang memengaruhi penilaian pasien terhadap pelayanan kesehatan (Parasuraman et al., 1988). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepuasan pasien tidak hanya dibentuk oleh interaksi interpersonal antara tenaga kesehatan dan pasien, tetapi juga oleh kondisi sarana fisik yang tersedia di Puskesmas.
Meskipun peran kompetensi SDM dan kelayakan sarana terbukti penting, kenyataannya masih banyak Puskesmas yang menghadapi tantangan pada kedua aspek tersebut. Beberapa Puskesmas mengalami keterbatasan dalam jumlah dan kompetensi tenaga kesehatan, kurangnya pelatihan, serta beban kerja yang tinggi sehingga memengaruhi kualitas interaksi dengan pasien. Selain itu, masih ditemukan kondisi sarana yang kurang optimal seperti ruang tunggu yang terbatas, peralatan yang tidak lengkap, sanitasi yang kurang terawat, hingga kenyamanan fasilitas yang belum memenuhi standar (Kemenkes RI, 2021). Kondisi ini berpotensi menurunkan kepuasan pasien serta menimbulkan keluhan terhadap pelayanan Puskesmas.
Melihat pentingnya kedua faktor tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran kompetensi SDM dan kelayakan sarana dalam meningkatkan kepuasan pasien di Puskesmas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam melakukan perbaikan pelayanan. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas, selaras dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu layanan kesehatan dan memperkuat sistem kesehatan nasional.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk194686961]Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik, menggunakan metode cross- sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada Puskesmas X di Kabupaten Gowa. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pasien rawat jalan di Puskesmas. Dimana pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive / accidental sampling dengan Jumlah sampel: dapat menggunakan rumus Slovin atau minimal 100 responden untuk regresi. 
Untuk Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner, teknik ini menggunakan skala likert. Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah Regresi Linear Berganda. 

HASIL
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas X Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memberikan pelayanan rawat jalan dan layanan kesehatan dasar lainnya. Puskesmas ini melayani rata-rata 80–100 pasien per hari dengan jenis layanan pemeriksaan umum, KIA, program penyakit menular, dan layanan penunjang.
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Nilai Karakteristik Pasien Rawat Jalan
	Karakteristik 
	Jumlah

	
	n (100)
	%

	Umur
< 25 Tahun
25-40 Tahun
>40 Tahun
	
18
45
37
	
18%
45%
37%

	Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
	
40
60
	
40%
60%

	Pendidikan
SD/SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
	
20
55
25
	
20%
55%
25%

















Berdasarkan tabel diatas, mayoritas responden adalah perempuan (60%) dan berusia produktif 25–40 tahun (45%).

2. 	Kompetensi SDM
Tabel 2. Distribusi Nilai Kompetensi SDM
	Kategori 
	Jumlah

	
	n (100)
	%

	Rendah 
	     8
	      8%

	Sedang
	    35
	35%

	Tinggi  
	    57
	     57%











Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai Kompetensi SDM di Puskesmas X Kabupaten Gowa sebagian besar berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 57 responden (57%), 35 responden (35%) menilai kompetensi SDM berada pada kategori sedang,  sementara itu, hanya 8 responden (8%) yang menilai kompetensi SDM berada pada kategori rendah. Hal ini, menunjukkan bahwa lebih dari separuh tenaga kesehatan dinilai memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan pelayanan, termasuk aspek pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, komunikasi, dan etika kerja dan masih terdapat sebagian tenaga kesehatan yang kompetensinya berada pada tingkat cukup memadai, namun masih membutuhkan peningkatan pada beberapa aspek pelayanan agar dapat mencapai standar optimal.
3. Kelayakan Sarana
Tabel 3. Distribusi Nilai Kelayakan Sarana
	Kategori 
	Jumlah

	
	n (100)
	%

	Rendah 
	    12
	      12%

	Sedang
	    41
	41%

	Tinggi  
	    47
	     47%











Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap kelayakan sarana di Puskesmas menunjukkan variasi pada tiga kategori penilaian. Sebanyak 47 responden (47%) menilai bahwa sarana pelayanan kesehatan berada dalam kategori tinggi, yang berarti hampir setengah dari pasien menganggap fasilitas yang tersedia sudah sangat memadai, layak digunakan, dan mendukung pelayanan kesehatan yang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar aspek sarana seperti ruang pelayanan, peralatan medis, kebersihan lingkungan, serta kenyamanan ruang tunggu dinilai sudah baik oleh pasien.





4. Kepuasaan pasien 

Tabel 4. Distribusi Nilai Kepuasan Pasien
	Kategori 
	Jumlah

	
	n (100)
	%

	Rendah 
	    10
	      10%

	Sedang
	    38
	  38%

	Tinggi  
	    52
	      52%











Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa kepuasan pasien di Puskesmas X Kabupaten Gowa berada pada kategori yang cukup baik. Mayoritas responden, yaitu sebanyak 52 orang (52%), menyatakan bahwa mereka memiliki tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelayanan yang diterima. Hal ini, menunjukkan bahwa sebagian besar pasien merasa bahwa pelayanan yang diberikan sudah memenuhi harapan mereka, baik dari aspek ketepatan layanan, keramahan petugas, kejelasan informasi, maupun kualitas fasilitas yang digunakan.
5. Uji t (Parsial)
Tabel 5. Tabel Nilai Uji t (Parsial)
	Variabel
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Keterangan

	X1
	5.842
	1.984
	0.000
	Signifikan

	X2
	3.967
	1.984
	0.000
	Signifikan



Berdasarkan tabel Nilai t-hitung (5,842) jauh lebih besar dari t-tabel (1,984) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa: Kompetensi SDM berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pasien di Puskesmas, semakin tinggi kompetensi SDM (pengetahuan, keterampilan, sikap pelayanan), maka semakin tinggi tingkat kepuasan pasien. Hal ini, berarti kualitas SDM merupakan faktor penting dalam menciptakan pengalaman pelayanan yang positif bagi pasien.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Kepuasan Pasien
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien. Temuan ini menggambarkan bahwa semakin baik kemampuan tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pasien.
	Pasien pada umumnya menilai layanan dari interaksi langsung yang mereka alami, seperti ketepatan diagnosis, kecepatan layanan, komunikasi petugas, sikap ramah, dan kemampuan memberikan edukasi kesehatan. Ketika SDM memiliki kompetensi yang baik, pasien merasa lebih dihargai, aman, dan yakin bahwa mereka memperoleh layanan yang berkualitas.
 Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari (2020) yang menemukan bahwa kompetensi petugas kesehatan memiliki kontribusi besar terhadap kepuasan pasien di fasilitas layanan primer. Demikian pula penelitian Wulandari & Putra (2021) yang menegaskan bahwa dimensi kompetensi, terutama kemampuan komunikasi dan empati, merupakan aspek yang paling berpengaruh pada persepsi kualitas pelayanan.
	Di Puskesmas X Kabupaten Gowa, responden menilai bahwa petugas sudah memberikan pelayanan yang baik, namun beberapa indikator seperti kecepatan pelayanan dan pemberian informasi kesehatan masih dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan teknis dan non-teknis tetap diperlukan.
2. Pengaruh Kelayakan Sarana terhadap Kepuasan Pasien
Penelitian juga menunjukkan bahwa kelayakan sarana memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien. Ketersediaan fasilitas yang memadai seperti ruang tunggu, ruang pemeriksaan, peralatan medis, kebersihan fasilitas, dan kenyamanan lingkungan Puskesmas merupakan faktor yang sangat menentukan persepsi pasien terhadap kualitas layanan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hakim (2022) yang menyatakan bahwa kualitas sarana prasarana memiliki hubungan kuat dengan kepuasan pasien di layanan kesehatan primer. Menurut konsep kualitas pelayanan (Parasuraman et al., SERVQUAL), bukti fisik (tangible) merupakan dimensi penting yang memengaruhi persepsi pasien tentang mutu layanan.
Di Puskesmas X, meskipun sebagian besar sarana dianggap memadai, beberapa responden menilai masih perlu penambahan tempat duduk di ruang tunggu, perbaikan ventilasi, serta kelengkapan alat pemeriksaan tertentu. Perbaikan sarana tersebut dapat semakin meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pasien.
3. Pengaruh Kompetensi SDM dan Kelayakan Sarana secara Simultan terhadap Kepuasan Pasien 
Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan kelayakan sarana secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien. Hal ini, berarti kedua variabel tersebut merupakan faktor penting yang saling melengkapi dalam membentuk kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas.
Ketika tenaga kesehatan kompeten namun sarana tidak memadai, kualitas layanan menjadi kurang optimal. Sebaliknya, fasilitas yang lengkap namun didukung SDM yang kurang terampil juga tidak akan mampu menciptakan kepuasan pasien. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori kualitas pelayanan bahwa kepuasan pasien merupakan hasil dari perpaduan antara kualitas proses (kompetensi SDM) dan kualitas fasilitas fisik (sarana). 
Nilai R Square penelitian menunjukkan bahwa kontribusi kompetensi SDM dan kelayakan sarana cukup kuat dalam menjelaskan variasi kepuasan pasien. Meskipun demikian, masih terdapat faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi kepuasan seperti waktu tunggu, aksesibilitas, budaya organisasi, komunikasi layanan, dan kebijakan Puskesmas yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien di Puskesmas X Kabupaten Gowa. Semakin baik kompetensi petugas dalam memberikan pelayanan, semakin tinggi tingkat kepuasan pasien. Kelayakan sarana berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien. Fasilitas yang lengkap, bersih, nyaman, dan berfungsi dengan baik meningkatkan persepsi pasien terhadap mutu pelayanan. Kompetensi SDM dan kelayakan sarana secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien. Kedua faktor ini saling melengkapi dalam menciptakan layanan yang bermutu dan memuaskan.
Sebaiknya dilakukan peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan berkelanjutan terkait komunikasi efektif, pelayanan prima, dan keterampilan klinis. Evaluasi kinerja SDM secara rutin untuk memastikan pelayanan tetap sesuai standar, serta pemenuhan sarana prasarana, seperti ruang tunggu yang lebih nyaman, perbaikan ventilasi, dan kelengkapan alat pemeriksaan.
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